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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi, selain itu menurut Sirait (2006) pasar juga di 

gunakan sebagai simpul pertukaran sebuah barang atau jasa secara 

regional, kemudian dengan adanya hal tersebut tumbuh dan 

berkembang untuk membangkitakan berbagi aktivitas kota. Selain 

sebagai untuk kegiatan ekonomi, pasar juga sebagai sarana 

rekreasi, serta saksi sejarah perkembangan sebuah kota khususnya 

tempat yang dapat mewadahi berbagi kegiatan seperti halnya 

aktivitas pertukaran informasi serta pengetahuan (Ekomadyo, 2007) 

sehingga dapat membentuk sebuah intraksi sosial yang akrab antar 

pengguna pasar. Dengan demikian pasar memiliki karakter yang 

humanis yang dapat membangun sebuah kedekatan hubungan 

kekeluargaan antara pedagang dengan pembeli atau sesame 

pembeli. Pada jaman dahulu pasar tradisional merupakan bagian 

yang selalu ada pada sebuah penataan kota di jawa, serta posisi 

pasar biasanya menempati wilayah inti dari pada kerajaan yang 

biasa di sebut Negaragung atau pusat kota. Sebagian besar pasar 

tradisional jawa mencerminkan sebuah pola kehidupan yang agrasis 

yang tidak lepas dari matapencaharian masyarakat sekitar. Hal ini di 

buktikan pada pasar tradisional dengan adanya kegiatan pande besi 

yang menyediakan alat – alat pertanian, karena Sebagian besar 

pasar-pasar di pulau jawa tumbuh  dan berkembang di wilayah 

agraris (Sunoko, 2002 dalam Aliyah(2017 ). Namun saat ini pasar di 

Indonesia mengalami penurunan  yang sangat drastis, tidak dapat 

bersaing dengan pasar modern hal ini di butikan secara fisik yang di 

citrakan oleh kondisi pasar yang kotor, kumuh, pengap, becek serta 
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kurang terawatnya bangunan. sehingga pasar menjadikan tempat 

yang tidak aman & tidak nyaman untuk beraktivitas. Hal ini juga di 

tunjukan di berbagai pasar di Indonesia salah satunya di pasar induk 

purwodadi. sehingga dengan adanya ketidak nyamanan ini 

menjadikan masyarakat enggan untuk memlih pasar tradisional 

sebagai tempat belanja. Hal ini bila mana tidak ada perubahan dalam 

pengelolaan pasar di perkirakan fungsi pasar sebagai ruang publik 

perkotaan akan menjadi masa lalu atau punah (Cahyo, 2006).  

Merespon permasalahan tersebut pemerintah sejak tahun 2000an 

telah mengupayakan berbagai kebijakan untuk meningkatkan peran 

pasar teradisional serta di lansir dari laman merdeka.com 

pemerintah telah gencar melakukan revitalisasi pasar sejak 2015 

serta pada tahun 2018 revitalisai pasar telah mencapai 4.211 unit 

pasar. dengan adanya hal ini peningkatan omset pasar naik hingga 

20% - 30 %. serta di lansir dari laman iNew.id presidan Jokowi 

mengharapkan pasar tradional harus dapat bersaing dengan pasar 

modern/mall. Serta pada tahun 2021 yang di lansir dari laman 

Kompas.com terdapat 11 kegiatan prioritas Kemendag salah 

satunya adalah merevitalisasi 119 unit pasar. Dengan adanya hal ini 

di harapkan dapat memulihkan perekonomian daerah di masa 

pandemic. 

Serta sejumlah pasar di purwodadi mengalami kerusakan salah 

satunya yaitu pasar induk purwodadi Yang membutuhkan perbaikan 

segera. di lansir dari laman jawapos.com sekitar 25 tahun pasar intuk 

puwodadi di Kelola oleh rekanan, sejak tanggal 24 april 2020 pasar 

induk purwodadi resmi di kelola oleh pemerintah daerah Kabupaten 

Grobogan sehingga akan di perbaiki sarana dan prasananya. 

Mengingat terdapat banyak permasalahan di pasar induk purwodadi 

seperti halnya kondisi pasar yang panas, pengap gelap, becek, bau, 

juga terjadi kebojoran atap pada saat hujan dll. serta mengingat 
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dengan bentuk massa bangunan yang terlalu besar dan solid 

membuat pada area-area tertentu jarang di jamah oleh pengujung 

sehingga membuat pedagang lebih suka berjualan di pinggir jalan 

dan tangga yang mengakibatkan sirkulasi pasar menjadi semprawut 

dengan adanya berbagai permasalahan yang ada di pasar induk 

purwodadi sehingga perlu adanya perbaikan. hal ini tidak bisa bila 

hanya di lakukanya renovasi sehingga agar fungsi pasar dapat 

berjalan dan di gunakan dengan optimal maka harus di lakukanya 

Redesain agar tercipta penataan ruang yang baru.  Serta dengan 

adanya permasalahan tersebut dan masih terdapat setikma buruk 

terhadap pasar tradisional sehingga dengan adanya hal tersebut 

bupati Grobogan Sri Sumarni ingin mewujudkan pasar yang aman 

,nyaman, tertib, bersih dan berdaya saing. Untuk menindak lanjuti 

hal tersebut Disperindag Kabupaten Grobogan akan merencanakan 

perbaikan pasar induk purwodadi pada tahun 2022 nanti. Sehingga 

adanya hal ini dapat di peroleh sebuah icon/identitas baru kota 

purwodadi serta dengan adanya hal ini dapat meningkatkan 

pengunjung, omzet dan perekonomian masyarakat. 

untuk pendekatanya pada redesain pasar induk ini menggunakan 

pendekatan neo vernakaular dan kelokalitasan karena dengan 

mengkinikan kebudayaan sehingga budaya tersebut dapat mengikuti 

perkembangan zaman yang dapat di terima oleh semua kalangan 

masyarakat. serta alasan menggunakan kelokalitasan karena 

kebudayaan dan kearifan lokal yang ada di daerah-daerah sangat 

banyak dan belum terekspost ke kalayak umum. Sehingga dengan 

adanya hal ini kita dapat mengenalkan kelokalitasan/kearifan lokal 

ke masyarakat umum sehingga dapat memberikan citra pada daerah 

tersebut. 
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1.2. Permasalahan 

a. Bagaimana menciptakan penataan ruang dengan aspek 

kenyamanan dan sirkulasi yang optimal? 

b. Bagaiman cara menciptakan tata ruang luar yang dapat mendukung 

kegiatan pasar? 

c. Bagaimana menerapkan tema noe-vernacular yang memiliki 

cirikhas/identitas tersendiri? 

1.3. Tujuan 

tujuan dari redesain pasar induk purwodadi ini adalah untuk 

memperoleh sebuah gagasan dalam penataan pasar yang baru 

sehingga dapat membuat pengguna pasar merasa lebih nyaman, 

aman bersih dan teterta dll. sehingga setikma masyarakat yang 

buruk mengenai pasar hilang. Serta ingin mengembalikan dan 

mewujudkan sebuah pasar yang menjadi ruang publik perkotaan dan 

identitas kota. Serta ingin meningkatkan daya saing pasar 

tradisional/rakyat terhada pasar modern seperti yang di harapkan 

oleh Presiden Jokowi yang di kutip dari laman iNew.id.  Sehinggaa 

dengan adanya upaya- upaya ini pasar menjadi lebih ramai lagi. 

Mengutip dari (Ekomadyo:2012) pasar yang  berhasil di tentukan 

oleh keramaian bangunan. 

1.4. Manfaat 

Adapun beberapa manfaat yang di dapat dari adanya redesain pasar 

antara lain sebagi berikut: 

• Bagi Kota 

Manfaat  dengan adanya redesain pasar adalah kota atau kabupaten 

menjadi memiliki citra atau identidas kota. selain itu dengan adanya 

pasar dapat memicu pergerakan perkembangan dan membangkitan 

aktivitas kota. 

• Bagi masyarakat dan pedagang 
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Manfaat yang di terima oleh masyarakat adalah hilangnya stikma 

buruk mengenai pasar. Serta pasar bisa menjadi tujuan rekreasi bagi 

masyarakat. dan manfaat bagi pedagang, pasar dapat tertata 

dengan rapi, sehingga dapat menaikan intensits pengunjung, omset 

dan perekonomian masyarakat.  

 

1.5. Orisinalitas 

Table 1 Orisinalitas 

No. Judul Proyek Topik Nama 

Penulis 

1. Analisa Kelayakan 

Revitalisasi Pasar Umum 

Gubug Kab,Grobogan 

Revitalisasi Ucang 

Sukriswanto 

2. Pasar Umum Gubug di 

Kab.Grobogan dengan 

pengolahan tata ruang luar 

& dalam 

Idologi 

Fungsionalisme 

Ultitarian 

Ni Made 

Winda 

Roosdiana 

Devi 

3. Perencanaan Pasar 

Wisata kota Batu dengan 

pendekatan Neo-

vernakular 

Arsitektur Noe- 

Vernakular 

Aulia 

Farhani 

4. Pasar Induk Tradisional di 

Kab.Seleman 

Arsitektur 

Kontemporer 

Widiyuta 

Ayudya 

Dewanti 

5. Redesain Pasar Induk 

Purwodadi di 

Kab.Grobogan 

Neo – 

Vernakular 

Oklya Budi 

Setiawan 

 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembehasaan dalam penulisan akan terbagi menjadi 6 

bab sebagai berikut yaitu : 
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Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan merupakan bab awalan/pembuka bagi bab-bab 

berikutnya yang telah di ringkas sesuai isi dari bab-bab sebelumnya. 

Bab II Gambaran Umum 

Bab yang menjabarkan tentang segala hal yang berkaitan dengan 

gambaran proyek yang memuat tentang pengguna, tipologi fungsi 

bangunan, lokasi dan tapak. 

Bab III Analisis Program Arsitektur 

Bab ini menjabarkan mengenai pemprograman yang memuat kajian 

terhadap ruang. Kajian tersebut bertujuan untuk menetapkan jenis 

ruang, persyaratan ruang, sifat ruang, dimensi ruang dan struktur 

ruang serta total kebutuhan ruang yang membutuhkan dalam 

menetapkan fungsi bangunan. 

Bab IV Penelusuran Masalah 

Bab ini menjelaskan mengenai penelusuran masalah yang 

berkaintan dengan fungsi bangunan dan terbagi menjadi beberapa 

aspek yang mendjadi dasar acuan untuk menetapkan sebuah 

metode apa yang dapat di gunakan jawaban permasalahan tersebut 

Bab V landasan Teori 

Bab ini memaparkan tentang pemecahan masalah desain dengan 

dasar teori-teori yang sudah ada berdasarkan pada basis 

pernyataan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya 

Bab VI Pendekatan dan Landasan Perancangan 

bab ini menjelaskan mengenai solusi peremasalahan dan sikap yang 

di ambil sebagai sebuah acuan untuk konsep perancangan 

Daftar Pustaka 
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Merupakan daftar sumber & Pustaka yang di pakai dalam menyusun 

laporan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


